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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas IV SD Muhammadiyah Pendowoharjo dengan model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) dan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pembelajaran berbasis masalah (Problem Based-Learning) di kelas IV SD Muhammadiyah Pendowoharjo.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah 24 siswa kelas IV SD Muhammadiyah Pendowoharjo. Objek penelitian ini adalah keseluruhan proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning). Instrumen penelitian ini adalah lembar observasi pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran berbasis masalah, lembar observasi kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita, pedoman wawancara, tes kemampuan menyelesaikan soal cerita dan catatan lapangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas IV SD Muhammadiyah Pendowoharjo dalam menyelesaikan soal cerita matematika melalui tahap-tahap model pembelajaran berbasis masalah yaitu (1) menyajikan masalah yang terdapat dalam Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan bentuk soal cerita matematika. (2) pengorganisasian siswa untuk belajar, guru membentuk kelompok siswa dengan setiap kelompok terdiri atas 4 sampai 5 siswa. (3) pembimbingan penyelidikan, siswa berdiskusi dan melakukan penyelidikan soal cerita matematika. (4) mempresentasikan hasil diskusi kelompok. (5) analisis dan evaluasi hasil pekerjaan siswa serta menekankan kesimpulan yang diperoleh. Peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita ditunjukkan berdasarkan skor rata-rata tes kemampuan menyelesaikan soal cerita sebelum dilakukan tindakan adalah 44,42 pada kategori cukup meningkat setelah tindakan siklus 1 menjadi 57,75 pada kategori cukup. Sedangkan pada siklus 2 skor rata-rata tes kemampuan menyelesaikan soal cerita meningkat menjadi 73 pada kategori baik. Berikut rincian peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika sebagai berikut : (a) kemampuan siswa memahami masalah meningkat dari 77% menjadi 80%, (b) kemampuan siswa merencanakan penyelesaian meningkat dari 10% menjadi 62%, (c) kemampuan siswa menyelesaikan masalah meningkat dari 65% menjadi 76%, (d) kemampuan siswa menginterpretasikan jawaban meningkat dari 7% menjadi 73%.
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ABSTRACT

This research aims at improving the ability in completing exercises in math stories of fourth-grade students of SD Muhammadiyah Pendowoharjo using Problem-Based Learning model and describing the implementation of the mathematics teaching with Problem-Based Learning in Grade IV of SD Muhammadiyah Pendowoharjo. 
This was classroom action research conducted in two cycles. The subject of this study was 24 students of grade IV of SD Muhammadiyah Pendowoharjo. The research object was the whole process of the mathematics teaching using Problem-Based Learning model. Research instruments were observation sheets of the implementation of the mathematics teaching with the Problem-Based Learning model, observation sheets of students’ ability in completing exercises in stories, interviews, tests of the ability in completing exercises in stories, and field notes. 
The research results showed that the implementation of the mathematics teaching with Problem-Based Learning model to improve the ability of fourth graders of SD Muhammadiyah Pendowoharjo in completing exercises in math stories through the stages of Problem-Based Learning model included (1) presenting problems contained in Student Activity Sheets (LAS) in the form of exercises in math stories, (2) organizing students to learn; the teacher made groups of students and each group consisted of 4 to 5 students, (3) guiding the investigation; students discussed and made inquiry about the exercises in math stories, (4) presenting the results of group discussions, and (5) analyzing and evaluating the students’ works and emphasizing conclusions obtained. The improved ability in completing exercises in stories was indicated by the average score of the test in the ability of completing exercises in stories which amounted to 44.42 in the category of adequate before actions increasing to 57.75 after actions in the category of adequate in Cycle 1. While in Cycle 2, the average test score of the ability in completing the exercises increased to 73 in the category of good. The following details included the improvement of students’ ability in completing exercises in math stories: (a) the students’ ability in understanding problems increased from 77% to 80%, (b) the students’ ability in planning the solutions increased from 10% to 62%, (c) the students’ ability in solving problems increased from 65% to 76%, and (d) the students’ ability in interpreting answers increased from 70% to 73%.


